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Abstrak

Perkembangan teknologi menuntut guru untuk mempersiapkan pembelajaran dengan baik agar KPMM peserta
didik dapat terfasilitasi dengan mempersiapkan sumber belajar yang mendukung perkembangan teknologi.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis diperoleh informasi sumber belajar yang digunakan guru belum
memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada seperti pembelajaran menggunakan e-learning khususnya
moodle. Tujuan peneitian ini menghasilkan sumber belajar menggunakan moodle yang valid serta praktis guna
memfasilitasi KPMM peserta didik pada materi SPLTV. Penelitian ini dikembangkan dengan model 4D. Tahap
define yaitu analisis awal akhir, karakteristik peserta didik serta analisis kompetensi, 2) tahap design yaitu
rancangan materi pembelajaran, rancangan tujuan pembelajaran, rancangan kegiatan pembelajaran, rancangan
tampilan sumber belajar, 3) tahap develop meliputi pengembangan sumber belajar, validasi ahli, dan uji coba,
4) tahap disseminate. Instrumen validasi pada penelitian ini adalah lembar yang dinilai oleh tiga ahli materi
maupun ahli media. Instrumen praktikalitas berbentuk angket respon peserta didik. Pengumpulan dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara, serta angket. Hasil validitas diperoleh rata-rata secara keseluruhan 88,38.
Hasil ujicoba skala besar memperoleh rata-rata 4,26. Berdasarkan hasil penelitian ini menghasilkan sumber
belajar menggunakan moodle pada materi SPLTV yang valid serta praktis guna memfasilitasi KPMM peserta
didik.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis; moodle; SPLTV; sumber belajar.

Abstract

Technological developments require teachers to prepare learning well so that students' mathematical problem
solving abilities can be facilitated by preparing learning resources that support technological developments.
Based on the results of observation and analysis, information was obtained that the learning resources used by
teachers have not taken advantage of existing technological developments such as learning using e-learning,
especially Moodle. The purpose of this research is to produce learning resources using valid and practical
Moodles to facilitate students’ mathematical problem solving abilities in SPLTV material. This research was
developed with a 4D model. The define stage is the initial and final analysis, student characteristics and
competency analysis, 2) the design stage, namely the design of learning materials, the design of learning
objectives, the design of learning activities, the display design of learning resources, 3) the develop stage
includes the development of learning resources, expert validation, and testing try, 4) disseminate stage. The
validation instrument in this study was a sheet that was assessed by three material experts and media experts.
The practicality instrument is in the form of a student response questionnaire. The collection was carried out
using observation techniques, interviews, and questionnaires. The results of the validity obtained an overall
average of 88.38. The results of large-scale trials obtained an average of 4.26. Based on the results of this
study, it produces learning resources using moodle on valid and practical SPLTV material to facilitate
students' mathematical problem solving abilities.

Keywords: Learning resources; mathematical problem solving ability; moodle; SPLTV.
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PENDAHULUAN

Matematika bukan hanya diterap-
kan pada pembelajaran matematika itu
sendiri, melainkan matematika juga
akan diterapkan di bidang pengetahuan
lainnya. Pada dasarnya dalam belajar
matematika seseorang tidak akan pernah
terlepas dari pemecahan suatu masalah
matematika. Suatu pertanyaan menjadi
masalah jika peserta didik tidak bisa
menemukan penyelesaian masalah yang
diberikan menggunakan prosedur yang
telah diketahui (Zulkarnain, 2015).
Kemampuan yang khusus dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu permasa-
lahan di setiap kehidupan manusia
(Hadi & Radiyatul, 2014).

Pembelajaran matematika menun-
tut peserta didik memiliki kemampuan
matematika seperti kemampuan peme-
cahan masalah matematis (Mikrayanti,
2016), sejalan dengan pendapat Utami
& Wutsga (2017) kemampuan pemeca-
han masalah merupakan kemampuan
yang harus dimiliki peserta didik.
Adapun indikatornya ialah memahami
masalah, merencanakan penyelesaian,
melakukan penyelesaian, dan meme-
riksa kembali (Novianti, Yuanita, &
Maimunah, 2020).

Guru atau pendidik diharapkan
berusaha memberikan pengalaman yang
cukup kepada peserta didik dalam hal
pemecahan masalah agar terlatih dan
terbiasa dalam memecahkan masalah.
Sejalan dengan pendapat Polya dalam
(Roebyanto &  Harmini,  2017)
pemecahan masalah adalah suatu usaha
untuk mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan supaya mencapai suatu tujuan
yang tidak segera bisa dicapai.

Berdasarkan  hasil  penelitian
sebelumnya diperoleh bahwa tingkat
kesalahan peserta didik pada indikator
memahami masalah memperoleh 7,5%,
kesalahan pada merencanakan penyele-
saian memperoleh 12,5%, kesalahan
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tahap menyelesaikan masalah mencapai
55%, serta kesalahan tahap pengecekan
kembali mencapai 100% (Apriliyanto,
2019). Sejalan dengan pendapat Fitri,
Yuanita, & Maimunah (2020), serta
Akbar, Hamid, Bernard, & Sugandi
(2017) kemampuan pemecahan masalah
peserta didik masih tergolong rendah
terlihat berdasarkan prestasi belajar.

Rendahnya kemampuan pemeca-
han masalah matematis tentunya tidak
terlepas dari faktor internal maupun
eksternal dari peserta didik (Jamal,
2014). Sumber belajar termasuk faktor
yang berperan penting dalam keber-
hasilan pembelajaran, maka penyusunan
suatu sumber belajar perlu berorientasi
untuk memfasilitasi KPMM peserta
didik.

Kemajuan yang sangat pesat di
abad 21 memberi kesempatan yang luas
kepada guru agar mengembangkan
sumber belajar sesuai kebutuhuan
peserta didik. Pengembangan sumber
belajar menggunakan internet akan
membantu proses pembelajaran. Sejalan
dengan pendapat Supianti  (2018)
internet merupakan sumber informasi
yang sangat besar, guru maupun peserta
didik sudah terbiasa menggunakan
internet untuk kebutuhan pembelajaran.
Moodle dapat digunakan sebagai
pembelajaran menggunakan internet
yang ditampilkan dalam bentuk website
e-learning (Wahyuaji & Taram, 2018).
Pembelajaran moodle diharapkan bisa
membantu  meningkatkan ~KPMM,
karena sumber belajar berupa moodle
yang dikembangkan akan menggunakan
pendekatan saintifik yang disajikan
dalam bentuk web agar dapat
mempermudah peserta didik untuk
mengkonstruksi pemahamannya.

Moodle  dimanfaatkan  guna
membangun kelas online yang mem-
punyai fitur yang dapat melancarkan
pembelajaran, yang mana guru dapat
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mengirim bahan ajar, soal, tugas, dan
lainnya (Indrawan, 2017). Penggunaan
moodle dapat menciptakan kegiatan
belajar yang lebih efektif dengan
mengikutsertakan peserta didik secara
penuh serta memberikan keleluasaan
pada peserta didik dalam belajar
sehingga pembelajaran dapat dilakukan
sesuai kebutuhan di dalam dan luar
kelas. Melalui moodle peserta didik
dapat menggunakan teknologi sebagai
sumber belajar yang bisa membangun
pengetahuan peserta didik.

Penelitian moodle yang telah
dilakukan Putra & Nuryadi (2020)
memperoleh skor dari ahli media
sebesar 86 dan rata-rata 4,09 yang
memperoleh kategori “sangat baik”, ahli
materi memberi penilaian 90 dan rata-
rata 3,6 memperoleh kategori “baik”,
sehingga pembelajaran berbasis LMS
moodle  baik  digunakan  dalam
pembelajaran matematika. Penelitian
Wahyuaji & Taram (2018) menyimpul-
kan produk yang dikembangkan layak
dipakai untuk pembelajaran. Produk
tersebut  dikatakan layak dilihat
berdasarkan nilai dari validator maupun
peserta didik mendapatkan rata-rata
3,96 kategori “baik”. Selanjutnya
penelitian oleh Altania & Sungkono
(2021) menyimpulkan bahwa penggu-
naan e-learning moodle pada peserta
didik mengalami peningkatan hasil
belajar dengan rata-rata sebelumnya
yaitu 82 dan setelah menggunakannya
menjadi 85.

Berdasarkan  hasil  penelitian
sebelumnya terbukti bahwa penggunaan
moodle memberikan pengaruh yang
positif. Sumber belajar yang dibuat
diharapkan memiliki bentuk yang lebih
simpel, modern dan menggunakan fitur
yang mudah untuk  dimengerti.
Pembuatan sumber belajar dilakukan
untuk menghasilkan sumber belajar
yang valid maupun praktis agar
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memfasilitasi KPMM pada peserta
didik, serta membantu guru selama
pembelajaran.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu
menghasilkan sumber belajar menggu-
nakan moodle yang valid serta praktis
guna memfasilitasi KPMM peserta
didik pada materi SPLTV.

METODE PENELITIAN

Penelitian  pengembangan ini
menggunakan desain 4D yaitu (1) tahap
define, tahapan ini  menganalisis
kebutuhan terhadap sumber belajar yang
dikembangkan. Analisis pertama ialah
analisis awal akhir yaitu melakukan
wawancara  kepada empat guru
matematika SMA/ MA Pekanbaru,
analisis  karakteristik peserta didik
dilakukan dengan menyebarkan angket
kebutuhan peserta didik, selanjutnya
dilakukan analisis kompetensi yaitu KD
3.3 serta KD 4.3 materi SPLTV. (2)
tahap design, tahapan ini merancang
materi pembelajaran, tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
dan merancang tampilan sumber
belajar. (3) tahap develop, tahapan ini
mengembangkan sumber belajar yang
dirancang serta melakukan validasi
kepada tiga orang ahli, dan melakukan
penyebaran angket respon peserta didik.
(4) tahap disseminate, tahapan ini
membuat laporan hasil penelitian serta
mempublikasikan artikel penelitian.

Produk yang  dikembangkan
adalah sumber belajar menggunakan
moodle vyang valid serta praktis
sehingga memfasilitasi KPMM. Uji
coba dilakukan di MA Muhammadiyah
Pekanbaru pada 14 peserta didik kelas
X. Data pada penelitian ini ialah data
kuantitatif berupa nilai dari validator
maupun nilai angket respon peserta
didik. Data kualitatif berupa hasil dari
observasi, wawancara, serta saran
perbaikan dari validator. Instrumen
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penelitian ini yaitu lembar validasi
sumber belajar beserta angket respon
peserta didik yang digunakan sebagai
pengukur  kualitas  produk  yang
dikembangkan (Isnaini, Yuanita, &
Kartini, 2022). Penilaian dilakukan
dengan skala likert dengan alternatif
jawaban yaitu 1 sampai 5.

Sumber belajar dikatakan valid
dan diterima apabila tingkat validitas
lebih dari 70 (Heleni, Syahfitri, &
Yuanita, 2022). Sumber belajar
dikatakan praktis apabila skor rata-rata
angket lebih dari 3,4 (Nursit, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan menggu-
nakan tahapan 4-D vyaitu, design,
develop, serta disseminate.

1. Tahap Define
a. Analisis Awal Akhir

Kegiatan analisis ini memperoleh
hasil bahwa sumber belajar yang
digunakan guru belum terdapat tahap
memeriksa kembali pada contoh soal
yang disajikan, serta belum terdapat
materi penyelesaian SPLTV metode
substitusi maupun metode eliminasi
secara terpisah.

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Tujuan dilakukan analisis ini guna
memahami karakteristik pada peserta
didik. Peserta didik kelas X pada
penelitian ini memiliki usia 15 dan 16
tahun, artinya dalam teori
perkembangan kognitif menurut Piaget
peserta didik ini berada di tahap
keempat vyaitu operasional formal
(Siswoyo, 2013). Tahapan ini dilakukan
penyebaran angket kebutuhan peserta
didik tentang penggunaan komputer
pada peserta didik untuk pembelajaran.
Hasil dari penyebaran angket vyaitu
diperoleh lebih dari 90% peserta didik
sudah terbiasa menggunakan komputer
maupun internet untuk pembelajaran.
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c. Analisis Kompetensi

Analisis ini dilakukan untuk
memilih kompetensi dasar yang sesuai
untuk menumbuhkan KPMM peserta
didik. Kompetensi dasar yang tepat
yaitu KD 3.3 pada kompetensi penge-
tahuan serta KD 4.3 pada kompetensi
keterampilan.

2. Tahap Design
a. Rancangan Materi Pembelajaran
Pembelajaran  ini  dilengkapi
dengan bantuan video animasi, contoh
soal, dan tugas. Materi disusun
berdasarkan analisis kompetensi yang
sudah dilakukan sebelumnya.
Rancangan materi pembelajaran yang
dibuat tersaji pada Gambar 1.

‘ SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL ‘
\

! }

Penyelesaian Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel

Konsep Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel

> Bentuk umum PLTV

| Definisi SPLTV
| Bentuk umum SPLTV

——»{ Contoh dan bukan contoh SPLTV |

—| Model matematika

Gambar 1. Rancangan materi
pembelajaran

| Metode Substitusi

——| Metode Substitusi-Eliminasi

Metode Determinan

b. Rancangan Tujuan Pembelajaran

Tahap ini  merancang tujuan
pembelajaran guna melihat kajian-
kajian yang bisa digunakan dalam
menyusun sumber belajar pada materi
SPLTV.

c. Rancangan Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran  diawali  dengan
menyampaikan tujuan terlebih dahulu
selanjutnya disajikan video animasi
untuk membantu pembelajaran, serta
disajikan contoh soal dan tugas yang
harus dikerjakan peserta didik.

| 2089



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 2086-2098

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6951

Tujuan Pembelajaran

hd

Materi pembelajaran

dengan bantuan video
animasi

{Mengamati, menanya,
mengumpulkan
informasi, dan mengolah
informasi)

engumpulkan

| Contoh soal dan penyelesaian | [M‘ X
infarmasi}

¥

(Mengolah informasi &
Tugas [ Mengkomunikasikan)

Gambar 2. Rancangan kegiatan
pembelajaran

d. Rancangan Tampilan Sumber Belajar

Sumber belajar ini dibuat alamat
situs dengan nama “learnmath” yang
berarti belajar matematika. Setelah
membuat alamat situs, selanjutnya
merancang tampilan halaman log in,
menu beranda, menu dasbor, profil, dan
halaman materi. Berikut hasil rancangan
tampilan ~ sumber  belajar  secara
berurutan.

| httpe/flearnmath site
o — )
{ // \ \'.
[ Loz |
N/

Nama pengeuna
Kata sandi |

|f Masuk |

\Lupa kata sandi? _/’

Gambar 3. Rancangan tampilan
halaman Log in

Beranda

Ucapan Pembuka

f Pendahuluan

Petunjuk Penggunaan |

Gambar 4. Rancangan tampilan menu
beranda
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Dasbor

[ Kompetensi Dasar ]

KD33 ..
KD 43 ...

Peta Konsep '

Gambar 5. Rancangan tampilan menu
dasbor

(‘ Edit profil
Foto ) Nama pengguna

Detail pengguna

Email

Gambar 6. Rancangan tampilan profil

Materi

Kegiatan belajar 1 1

Kegiatan belajar 2

{ Kegiatan belajar 3
[ Kegiatan belajar 4 ‘

| Kegiatan belajar 5 |

Gambar 7. Rancangan tampilan
halaman materi

3. Tahap Develop

Pada tahap ini  dilakukan
pengembangan sumber belajar, validasi
sumber belajar, serta uji coba lapangan.
Materi pada penelitian ini dikembang-
kan dengan merumuskan IPK dari KD
3.3 dan KD. 4.3 yang dibagi menjadi
lima kegiatan belajar. Contoh tampilan
kegiatan belajar yang dikembangkan
yaitu pada Gambar 8.
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O O leammathisite/course/vie

Pernahkah kamu berbelanja di warung, pasar, minimarket, supermarket ataupun di tempat perbelanjaan lainnya? Apa yang kamu beli di sana? Bagaimana
cara kamu melakukan transaks| jual bell tersebut?

Misalnya kamu disuruh Ibu membeli gula, garam, dan kopi di warung. Sampai dirumah Ibu kamu pasti akan bertanya harga satuan barangnya. Padahal kamu
hanya membayar sesual total harga yang disebutkan penjual. Akhirnya barangnya kamu hitung satu per satu buat jawab pertanyaan Ibu. Bagaimana

cara menghltungnya?
Tahukah kamu bahwa untuk menghitung harga satuan barang bisa kamu kan dengan pkan Sistem F Linear Tiga Varlabel (SPLTV)
Gambar 8. Kegiatan belajar |
Pengembangan tampilan  dari pembuka, pendahuluan, dan petunjuk
sumber belajar juga dilakukan pada penggunaan), tampilan menu dasbor,
tahapan ini, tampilan yang akan tampilan profil, dan tampilan halaman
dikembangkan yaitu tampilan halaman materi.

log in, tampilan menu beranda (ucapan

@

Narna pengguna

Kala sandi

o

Lupa kota sand?

Gambar 9. Tampilan halaman Log in

7

Selamat Data
pada

\{

Sumber Belajar

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Gambar 10. Tampilan ucapan pembuka
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Pendahuluan
Alhamdulillah, pull dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang felah melimpahkan rahmat dan hidayah-Ny hi sumber belajar menggunakan moodle Ini dapat
terselesaikan.
Sumber belajar ini dibuat untuk membantu guru dan peserta didik dalam kegiak belaj kt pada materi sistem pemummn linear ﬁga variabel. Sumber
bslujur dibuat dsngun menggunakan pendekatan sainfifik dengan P 5M  yaity i, gump iasi, dan
dekatan saintifik dalam sumber belajar ini disusun dalam uvpaya fasilitasi k h lah mah peseﬂu didik. Sumber
belajar ini :ilengkupl dengan video animasi, contoh soal, don fugas. Semoga sumber belajar ini dapat dig pada kegi F 3j di sekelah dalam

upaya memudahkan guru dan peserta didik dalam memahami materl sistem persamaan linear tiga varlabel.

Penulis menyadari bahwa mu:lh terdapat banyak kekwangan pada sumber belajar yang felah dibual. Semeoga dengan adanya sumber belajor ini dapat memberikan inspirasi
bagi guru untuk k belaj yang lebih bailk.

Gambar 11. Tampilan pendahuluan

Petunjuk Penggunaan

Sumber belajar moodie digunakan dengan cara melakukan scroll.

Pada menu beranda kamu bisa malihat pendahuluan dan petunjuk penggunaan.

Urtuk pindah ke menu yang diinginkan dapat dilakukan dengan mengklik pada tulisan menu tersebut.

Pada menu dasbor kamu dapat melihat kompetensi dasar dan peta konsep dari materi SPLTV.

Pada menu materl kamu akan melihat lima keglatan belajar, yang bisa diakses sesual waktu yang ditentukan

Pada kegiatan belajar akan terdapat video animasi yang dapat kamu akses dengan mengklik tombal play yang tersedia.
Video animasi dapat diputar dalam tampilan besar ataupun kecil.

Tugas dapat didownload pada link yang telah tersedia,

Tugas dikumpulkan berdasarkan waktu yang ditentukan, dengan cara mengirim tugas dalam bentuk foto ataupun pdf.
10. Untuk mengunggah tugas klik tambahkan pengajuan lalu upload tugas yang telah diselesaikan

Gambar 12. Tampilan petunjuk penggunaan

L Call us - 82383949008 [ E-mail : lusi wiral 710@gmailcom A o @ v Mode Ecit ()
@ Beranda Dasbor Mu'era

Dasbor

WMo kW

KOMPETENSI DASAR

KD 3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual

KD 4.3 yelesalk lah k | yang berkaltan dengan sistem persamaan linear tiga variabel

PETA KONSEP €
Kensep Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel

*  Bentuk umum PLTV
% Cirkcir PLIV
———= Definisi SPLTV
% Bentuk umum SPLTV
% Contoh dan bukan contoh SPLTV

———*  Model matematika

Penyelesalan Sistem
BersiiaUnes Ta vataLol |

> Metode Substitusl

i.:—_-i.-i —:i i

Penyelesalan Sistem
| o e T oo | tehgono
Penyelesaian Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel > judesodaDuimkon

Gambar 13. Tampilan menu dasbor
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75
N

Detail pengguna

Alamat surel

lustwiral71

Negara
Indonesia

Kota
Pekanbaru
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Lusi Wira Aftriyati o resan

Edit profil

0@gmoail.com (Terlihat oleh semua orang)

Gambar 14. Tampilan profil

Materi

3;»(
‘g?
(\ 3

METODE
4 SUBSTITUSI-ELIMINASI

Substitusi

Konsep Vv ;
@mw ﬁ ® m uﬁ g Metode Eliminasi r

METODE DETERMINAN 1

Gambar 15. Tampilan halaman materi

Sumber belajar yang
dikembangkan selanjutnya divalidasi
oleh 3 orang validator serta dilakukan
revisi berdasarkan saran yang diberikan.
Sumber belajar yang dibuat memiliki
kesesuaian warna yang tepat, serta
sumber belajar juga dapat terbaca
dengan jelas oleh peserta didik. Materi
yang disajikan pada sumber belajar

Tabel 1. Hasil Validasi

mudah untuk dipahami, serta video
animasi yang disajikan dapat mensti-
mulus peserta didik untuk belajar.
Sumber belajar mudah untuk digunakan
dan diakses kapanpun dan dimanapun.
Kelebihan sumber belajar menggunakan
moodle ini sejalan dengan penilaian
oleh validator yang disajikan pada
Tabel 1.

Rata-rata Rata-
Aspek Indikator per rata per
indikator aspek
Materi Kesesuaian materi dengan KI dan KD 84
Keakuratan materi 89 87,67
Kemutakhiran materi 90
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Rata-rata Rata-

Aspek Indikator per rata per
indikator aspek
Penyajian Teknik penyajian 89 94,33
Pendukung penyajian 98
Kelengkapan penyajian 96
Bahasa Komunikatif 93 88
Dialogis dan interaktif 83
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 83
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 93
Pendekatan  Kegiatan mengamati 93 85,4
Saintifik Kegiatan menanya 87
Kegiatan mengumpulkan informasi 87
Kegiatan mengasosiasi 80
Kegiatan mengkomunikasikan 80
Kemampuan Kegiatan memahami masalah 87 86,75
Pemecahan  Kegiatan merencanakan penyelesaian masalah 93
Masalah Kegiatan melaksanakan penyelesaian masalah 87
Matematis Kegiatan memeriksa kembali 80
Kegrafikan ~ Penggunaan huruf, nomor, dan tulisan 92 90
Desain sumber belajar 88
Program Penggunaan video/ animasi 80 86,5
Penggunaan aplikasi sumber belajar 93
Rata-rata dalam persen (%) 88,38

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022)

Tabel 1 menampilkan rata-rata
penilaian validitas sumber belajar
sebesar 88,38% (sangat valid), sehingga
validator  memberikan  kesimpulan
sumber belajar layak digunakan dengan
adanya sedikit revisi. Saran-saran
validator  digunakan untuk bahan
pertimbangan saat melakukan perbaikan
untuk penyempurnaan sumber belajar
yang dikembangkan. Saran yang
diberikan validator yaitu pada aspek
materi, bahasa, pendekatan saintifik,
dan kemampuan pemecahan masalah.

Saran pada aspek materi yaitu
mengenai kesalahan penulisan pada
penyajian materi. Kesalahan terjadi
karena tidak teliti saat melakukan
pengetikan. Validator juga menyaran-
kan  untuk  menambahkan  soal
kontekstual pada contoh dan bukan
contoh SPLTV. Penambahan soal
kontekstual dilakukan supaya masalah
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ada materi yang disajikan sesuai dengan
KD SPLTV.

Validator menyarankan untuk
memperbaiki beberapa bahasa yang
kurang cocok dan tidak sesuai EYD,
perbaikan dilakukan agar bahasa pada
sumber belajar menjadi lebih baik lagi.
Aspek  pendekatan saintifik  juga
mendapat saran dari validator untuk
memperjelas masing-masing kegiatan
saintifik pada setiap pertemuan. Hal ini
yang menyebabkan aspek pendekatan
saintifik memperoleh penilaian rata-rata
terendah.

Saran selanjutnya vyaitu pada
aspek kemampuan pemecahan masalah
yaitu tahap memeriksa  kembali.
Validator memberikan saran untuk
menambahkan kalimat yang menguat-
kan peserta didik untuk memeriksa
kembali jawaban.
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Produk yang divalidasi selanjut-
nya direvisi berdasarkan saran validator
kemudian diujicobakan. Uji  coba
kelompok kecil melibatkan 6 peserta
didik diluar subjek penelitian. Peserta
didik memberikan penilaian pada
angket respon peserta didik serta
memberikan saran terhadap sumber
belajar yang dikembangkan. Adapun
hasilnya tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji coba kelompok kecil

No Indi_ka.tor Rata- Kategori

Penl_lalan rata _
L umbergoar 392
o Ko ae g
3 g/:frlwtwebrér Belajiilam 3,96 Praktis
4 Gomaan 428 oo

Rata-rata Keseluruhan 4,15 Praktis

Pada Tabel 2, rata-rata keselu-
ruhan hasil uji coba kelompok kecil
ialah 4,15 (praktis). Selanjutnya dilaku-
kan revisi berdasarkan saran yang
peserta didik berikan yaitu memperbaiki
kesalahan penulisan yang terdapat pada
sumber belajar, selanjutnya sumber
belajar diujicobakan pada kelompok
besar. Uji coba kelompok besar dilaku-
kan pada kelas X MA Muhammadiyah
Pekanbaru dan hasilnya tersaji pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji coba kelompok besar

No e Rata- \ ategori
Penilaian rata

Kemenarikan ]

1 Sumber Belajar 4,13 Praktis
Kemudahan Sangat

2 Penggunaan 4,39 Praktis
Materi dalam _

3 Sumber Belajar 4,16  Praktis
Bahasa yang Sangat

4 digunakan 436 boaktis
Rata-rata Keseluruhan 4,26 Sangqt
Praktis

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Pada tabel 3 terlihat peserta didik
memberikan rata-rata nilai 4,26 dengan
kategori praktis. Peserta didik tidak
memberikan saran ataupun masukan
karena menurut peserta didik sumber
belajar yang dikembangkan mudah
untuk digunakan serta dapat membantu
dalam belajar. Menurut Yuherni,
Maimunah, & Yuanita (2020) produk
dikatakan praktis jika peserta didik
menyatakan bahwa produk dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan, pada pertemuan pertama
terdapat beberapa kendala yaitu pada
saat peserta didik mengakses kegiatan-
kegiatan yang ada pada moodle salah
satunya saat ingin memutar video
animasi yang tersedia. Peserta didik
tidak menemukan tombol play pada
video, hal ini dikarenakan lemahnya
jaringan yang digunakan. Jaringan yang
tidak stabil membuat pembelajaran
menjadi tidak optimal, sehingga proses
pembelajaran menjadi terhambat.

Pertemuan selanjutnya berjalan
dengan lancar, karena peserta didik
sudah mulai terbiasa menggunakan
moodle, serta sudah disiapkan paket
internet untuk mengatasi jaringan yang
tidak stabil. Dari kelima pertemuan,
pembelajaran yang paling disenangi
peserta didik adalah pada materi
SPLTV metode determinan, karena
peserta didik menganggap metode
determinan merupakan penyelesaian
yang paling mudah dibandingkan
metode lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Wahyuaji & Taram (2018)
serta Putra & Nuryadi (2020) bahwa
pembelajaran menggunakan moodle
memiliki kevalidan dan kepraktisan
yang baik, sehingga pembelajaran
menggunakan moodle baik digunakan
dalam pembelajaran matematika.
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4. Tahap Disseminate

Sumber belajar dengan kategori
valid dan praktis disebarkan dan dapat
diujicoba di berbagai sekolah untuk
memfasilitasi KPMM peserta didik.
Penyebaran dilakukan dengan membuat
laporan hasil penelitian serta mempubli-
kasikan artikel hasil penelitian pada
jurnal AKSIOMA, Sinta 2, Universitas
Muhammadiyah Metro, Lampung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian  pengembangan ini
menghasilkan sumber belajar menggu-
nakan moodle yang valid, dan praktis.
Pengembangan sumber belajar menggu-
nakan moodle ini diharapkan mampu
memfasilitasi KPMM peserta didik pada
materi SPLTV, serta juga dapat
membantu guru pada proses
pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka disarankan untuk
selanjutnya agar dapat mengembangkan
sumber belajar pada materi yang
berbeda. Pada penelitian ini terdapat
kendala terhadap jaringan internet
sekolah yang tidak stabil yang
menyebabkan  penggunaan  sumber
belajar menjadi tidak optimal, sehingga
disarankan untuk menggunakan
jaringan internet masing-masing.
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